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l. U11dn11g U11dang Noruor 2~) t ahun 195<> lL'lllang Pcmb1·1Jluk<111 
Dt-1<.Tah Tiugkat II di Sulawesi (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan Lcmbaran Negara 
Rcpu blik Indonesia Nomor 1822); 

2. Undnng-Undang Nomor 8 Tahun l 99g tcnlnng l)crlindungnn 
Kon sumcn (Lcrnbaran Negara Rc·publik lndonvsia Tahun I q(Jq 
Nomor 112, Tnrnbuhun Lcmbarun Negara Rcpublik l ndoncisa 
Nomor ;~821); 

'~ llndnn~~ Unci<ing Nomor 18 Tahun 2009 tl'nlang Peu-rnakan <fan 
1-:1.·svh:ttHn l lr-wa n (Lcmb;1rnn Ncg:1ni t<q>ttl>lik l11cioncsi;1 Taht111 
.){)(){) Nornor 84) s<·hng:iim:1n:1 tt .. lnh diubah dt>11gan l111d;111!.!, 
Unclang Nomor '11 Tnh un 2011 le11tnng Pvrubnha11 At as Undang 
U11d<111g Nu111ur 18 Tal iun 200<) ll.tHc.tn~ PdLrt1tlkc.111 d.rn 
l't'sl·lialHll I le-wan [Lernbaran Negara f~t·pul>lik l11clo11e::>1H Tahun 
20 l ·~ Nomur 338, Tambahan Lc-rnbaran Ncgnra Rc-publik 
I ndoncsia Nomor 5619); 

1·. Ii tl1\\.i bvrdt1'-i<trk;111 :)('nirnl:;1:1s;111 scln1g.timu11:1 climak sud ptt<!d 

l.1..11 Lii a clan huruf b, rnaka pcrlu mcnctapkan Pr-r.u uran Wahkot.: 
Muka ssnr tcru ang Tuta CHn1 Pcngawasnn dnn Pcrnbcrur.i Sur;.11 
Kctcrangan F3idang Pctcrnakan dan J..:cschatw1 Hcwun l\ot;1 
Mukussar. 

b. bnhwa unt uk mclaksunakan pcngawasan schiugga pcluva nu n 
ciu nin usahu tcrluk suna clc1igw1 ha ik, khususnva cli bidang 
jWILTnaka11 d.u. pcrraniun , maka dipandung pvr lu rrn-nvusuu 
uungcneu Tu ta Cara Pcngawasan dc-111 Pr-mbcria n Sur;tl 
:\l:Ll'rn11gun Bidang Pctcrnakan dan Kesehatan Hewan Kol a 
Mukussar; 

rvknimb<rng · :i. bah« a dalnrn rungka pclcstnrian sumbr-r dm·H he" ;111 clan 
1x:11gl'lld...tli .. in pcuyuk it hc« an mc nular ll 1 llldM.Jk 1x·m uku 
zoonosis ct let u pcnya ki l vu ng cl it u larkan mclah 11 daging ( Foot! 
Horne JJ1seose) yang mcngancarn kcsi-hatan hr-wun d.m 
Ii nuk u nga n. scrta pcrig« 11clc-ll i;.111 pcrc'(lri r: 111 Im hn n pHI 1gm1 asat 
hcwnn cli dacra h, pcrlu mcmbcrikan landnsun vuridis d~d<1111 
111l'llgatur pcngcnduliun dun pcngawasun yang sangat inrcnsif (1;111 
u-rpadu; 

W/\LIKOTA M/\l~/\SSAR, 

DENOJ\N RJ\l IM/\T TUHJ\N YANn MAH/\ ES/\ 

T/\TA CAI~/\ PENG/\W/\SAN D/\N PEMBEl<IAN SURAT KGTl~Ri\NCTAN BlDANCi 
l't•:T1•:1~N/\KAN DAN KES~:I IATAN HF:W/\N KOT/\ Mi\KASSAI~ 

Tl~NT/\NG 

Pl~I~/\ TU ~I\ N W !\LI KOT/\ M/\K/\SS/\1-( 
NOMOR: 

\V 1\1.l KOT/\ MA K/\SS/\I~ 
Pl~OV!NSJ 0U LI\ Wl·~SI SEL/\T/\N 

 

APJ
Typewritten text
47 TAHUN 2020



2 

12.Pcraturan Dacrah Kota Makassar Nomor 4 Tahun 2003 tentang 
Ketentuan Perizinan Usaha di Bidang Peternakan dan Pengenaan 
Rctribusi Atas Pcrncriksaan Kcschatan Hcwan scrta dalarn 
Wilayah Kota Makassar (Lembaran Daerah Kola Makassar Nomor 
4 Tahun 2003): 

11. Pcraruran Mentcri Pertanian Nomor 70 Tahun 2015 ten tung 
lnsuuasi Kararuina Hewan (Lcrnbaran Negara Republik lridonr-si» 
Tahun 2016 Nomor 2030); 

10. Pcraturan Mcnteri Pcrtanian Nomor 34 Tahun 2016 ten tang 
Pcmasukan Karkas, Daging, .Joroan dan/atau Olahannya kc 
dalam Wilayah Negara Republik Indonesia [Lembaran Negara . ' 

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1047); 

~). Pcraturan Mcrueri Dalarn Ncgcri Nomor 80 Tahun 2015 tcniang 
Pernbentukan Produk Hukum Daerah (Serita Negara Republik 
Indonesia Tahun 20.15 Nomor 2036), sebagaimana telah diubah 
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Ne~eri Nomor 120 
Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalarn 
Negeri Nomor 80 Tahun 2015 teniang Pernbent.ukan Produk 
Hukurn Dacrah [Betita Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2018 
Nomor 157); 

8. Pcrnt urnn Pcmcrintnh Nornor 9S Tahun 2012 tcntang Kcsclrat.an 
Masyarakat Vctcrincr dan Kcsejahtcraan f Icwan [Lcrnbaran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2012 Nornor 214, rarnbahun 
Lcrnbaran nc~ara Republik Indonesia Nomor 5356}; 

7. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2019 ten tang Karantina 
Hewan, lkan dan Turnbuhan (Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 200, Tarnbahan Lernbaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nomor 64 l l); 

(). Undang-Undang Nomor 30 tahun 2014 ten tang Adrninistrasi 
Pcmcrintahan (Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 292, tarnbahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5601); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ten tang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
244, Tarnbahan Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 
5587), scbagaimana tclah diubah bcbcrapa kali terakhir dengan 
Unclang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pcrubahan Kcduu 
/\t::is Und:.lllg-Unrlnng Nornor 23 T:.\h un 2014 ten tong 
Pcmcrintahan Dacrah (Lcrnbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5679); 

'1. Undang-Undang Nornor 12 Tahun 20.1 1 tentang Pcmbentukau 
Pcraturan Pcrundang-undangan (Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 20 l l Nomor 82, Tarnbahan Lcrnbaran Negara 
Republik · Indonesia Nomor 5234), scbagaimana tclah diubah 
dcngan Undang-Undang Nornor 15 Tahun 20 lg ten tang 
Pcrubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tcntang 
Pcmbcntukan Pcraturan Pcrundang-t Indangan (Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183); 



Dalam Pcraturan Walikota ini yang dimaksud dcngan: 
l. Dacrah adalah Kot1:1 Makassar . 
2. Walikota adalah Walikota Makassar . 
. 1. Pe-rangka 1 Dncrah adalah unsur pcmbaniu Walikota dan DPJ<D dalam 

penyelenggaraan Urusan Pemeriru ahan yang menjadi kewenangan Daerah. 
4. Dewan Perwakilan Rakyat. Daerah, selanjutnya disingkat DPRD adalah Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara 
Pcmcrintahan Dacrah. 

:). l'cmerintah J)11crah adaluh Wulikota dun Pcrungkat Ducrah scbagui unsur 
pcnyclcnggara Pcmcrintah Dacrah. 

6. Suruan Kcrja Pcrangkat Dacrah, sclanjutnya disingkat SKPD adalah Perangkat 
Daerah yang rnenyelcnggarakan Urusan Pernerintahan Daerah bcrdasarkan 
tugas dun Iungsinya. 

7. Pcmerintahan Dacrah adalah pcnyclcnggaraan Urusan Pcmcrintahan olch 
Pcmcrintah Dacrah dan DPf~D mcnurut azas Otonomi dan Tugas Pcmba ntuan 
dcngan prinsip otonorni scluas-Iuaenya dalarn sistcrn clan prinsip Negara 
Kcsatuan Rcpublik Indonesia scbagaimana dirnaksud dalarn Undung-Undang 
Dasar Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1945. 

8. Dinas adalah Dinas Pcrikanan dan Pcrtanian Kota Makassar. 
9. Kcpala Dinas Pcrikunan dan Pcrtaniun adalah Kcpala Dinas Pcrikanun dun 

Pcrtanian Kota M~1ka~l'~ff. 
l O. Kcschatan Masyarakai Vetcrincr adalah scgala urusari yang bcrhubungan 

dcngan hcwan clan produk hcwan yang secant langsung atau tidak langsung 
rnempcngaruhi manusia. 

11. Unit Usaha adulah suatu tcmpat untuk mcnjalankan kcgiatan mernproduksi, 
menungani, mcngcdarkan, mcnyimpan, mcnjual, mcnjajakan, mcmasukkau 
dan/atau mengcluarkan hewan dan produk hewan secara tcratur dan tents 
menerus uruuk Lujuan komersil. 

12. Hewan adalah semua binatang yang hidup didarat, baik yang dipeliharu 
maupun yang hidup secara liar. 

1 :~. Daging adalah bagian dari otot skeletal kurkas ruminansia yang rerdiri alas 
d:1gi11g pol"11g;111 primer, Daging Potongnn Sckundcr, daging variasi dun daging 
indusrri. 

14. Bahan Asal Hcwan yang sclunjutnya disingkat BAH adalah bahan yang bcrasal 
dari Hewun yang daput diolah lebih lanjut. 
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Pasal l 

BAB I 
l<ETENTUAN UMUM 

Mcnctapkan : PERATURAN WALIKOTA MAKASSAR TI<:NTANG TATA CARA 
P~NGAWASAN DAN Pl~MBERIAN SURAT KETEl~ANGAN BIDANCi 
PJ•:Tl•:l(NAKAN DAN Kl!:SEHATAN HEWAN KOTA MAKASSAR. 

MEMUTUSKAN: 

14. Peraturan Walikota Makassar Nomor 102 tahun 20 I 6 ten rang 
Kcdudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsl scrta Tata 
Kcrja Dirias Pcrikanan dan Pcrtanian (Bcrita Dacrah Kota 
Makassar Tahun 2016 Nomor 102). 

13.Perat.uran Daerah Kola Makassar Nomor 8 Tahun 2016 ientang 
Pcmbentukan dan Susunan Perangknr Daerah Kot~ Makassar 
(Lembaran Dacrah Kota Makassar Tahun 2016 Nomor 8); 

 



(~I Surat Keterangan Kcsehatan Produk Hewan (SKKPH) diberikan kepada unit 
usaha peternakan dengan ketentuan memiliki: 
a. Surat lzin Usaha perdagangan (SIUP); 
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Pasal3 

Sctiap orang dan/ atau badan hukurn unit usaha pcternakan yang 
mcnyelcnggarakan kcgiatan usaha pctcrnakan harus mcndapat surat 
kctcrangan dari watikota rnelalui Dinas Perikanan dan Peternakan. 

(2) Surat Keterangan sebagaimana dirnaksud pada ayat ( 1 ), meliputi: 
;1; St.rrru 1'l·terangan Kesehniun Produk Hewan (SKKPH); 
b. Surat Keterangan lnstalasi Karantina Hewan 13ahan Asal Hewan (SKJKI-IB}; 
c. Surat Kctcrangan Instatasi Karantina Hewan Ha~il B.~hf!n A~r! Hcwan 

(SKIKHH); 

(l) 

BAB II[ 
SUl~J\T KETERANGAN DAN KETENTUAN PERMOHONAN 

Pasal 2 

(1) Maksud pembcrian surat kctcrangan adalah dalam rangka memberikan 
kcpastian hukurn tcrhadap unit usaha pctcrnakan. 

(2) Tujuan dari pcmberian surat ketcrangan unit usaha petcrnakan adalah 
sebagai berikut: 
a. tertib adrninistrasi dan t.eknisnya unit usaha peternakan di Kor.a 

Makassar: 
h. terpantau dan terkendalinya produk dari unit usaha peternakan yang 

kcrnuugkinan terjangkit wabah zoonotik; 
c. meningkat kan sis tern kemitraun autara peternak dun unit usaha 

petcrnakan. 

BAB II 
MAKSUD DAN TUJUAN 

20. Penyakit Hewan Menular adalah penyakit yang ditularkan antara hewan dan 
hcwan, hcwan dan rnanusia, serta hewan dan media pcrnbawa pcnyakit hewan 
Iainnya mclalui kontak langsung atau tidak langsung dcngan media perantara 
rnckanis. 

21. Zoonosis adalah pcnyakit yang dapat mcnular dari hcwan kcpada manusia 
atau sebaliknya . 

ccmaran. 

15. Hasil Bahan Asal Hewan yang selanjutnya disingkat HBAH adalah Bahan Asal 
Hcwan yang rclah di olah. 

16. lnstalasi Karantina Hewan yang sclanjutnya discbut lnstalasi Karantina adalah 
suatu Bangunan bcrikut peralatan dan lahan sorta sarana pcndukung yang 
dipcrlukan scbagai icmpat uruuk melakukan t.indakan karam.ina. 

17. Pengawasan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menjamin dan 
mernelihara penyelcnggaraan keschatan masyarakat veteriner yang tcrkcndali. 

18. Pererlaran Prociuk Hewan adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiaian 
dalarn rangka pcnyaluran produk hcwan yang diproduksi di dalarn negcri atau 
asul pcrnasukan dari luar ncgcri kcpada masyarakat untuk tujuan komcrsil 
dan non komcrsil. 

19. Pcngujian adalah scrangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji 
kcarnanan dan rnutu produk hewan terhadap unsur bahaya (hazard) dan 
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(.2) Pcrrno horiu n scbugaimunu dimuksud ayat ( l ), wajib mclumpirkan: 
a. tote copy Surat lzin Usaha Perdagangan (SIUP) [untuk SKKPH, SKIJ<HB dan 

SKlKHH); 
b. foto copy Tanda Daftar Pcrusahaan (TOP) (untuk SKKPH, SKJKHB dan 

SKIKHH); 
c. Ioto copy Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) (untuk SKKPH, SKIKHB dan 

SKIKHH); 
d. Ioto copy Akta Pendirian Pcrusahaan atau pcrubahanya; 

( l) Untuk rncinpcrolch surat kctcrangan, badan usaha unit usaha pctcrnakan 
mengajukan pcrrnohonan kcpada Kcpala Dinas Perikanan dan Pcrtanian. 

Pusal 4 

(7) Surat Keterangan scbagaimana dimaksud ayat (2) huruf b dan huruf c bcrlaku 
untuk satu dan/atau bcbcrapa kali pcngirirnan dalam jangka wakiu paling 
lama l (satu] tahun dan tidak dapat diperpanjang, 

(8) Surat Keterangan sebagairnana dimaksud ayat ( l), dapat diberikan kepada 
orang pribadi elem Badan Hukurn Unit Usaha Peternakan. 

(6) Surat. Keterangan sebagairnana dimaksud ayat (2) huruf a, berlaku selama 1 
[satu] tahun . 

(5) Sunn Ketcrangan lnstalasi Karantina Hcwan Hasil Bahan Asal Hcwan 
(SKIKHH) diberikan kepada unit usaha Peternakan dengan ketentuan rnerniliki: 
a. Surat lzin Usaha pcrdagangan (SIUP); 
b. Tanda Daftar pcrusahaan (TDP); 
c, Nompr Pokok Wajip Pajak (NPWP); 
d. Akta Pcndirian Pcrusahaan: 
c. Kar tu Tarida pcnduduk (I<TP); 
f. Izin Gunguun Lingkungan, kccuali yang bcrlokasi dikawasan berikat dan 

knwusan indusrri; 
g. Surat pcrnyataan pcnguasaan lahan dan bangurian sorta tidak bcrstaius 

scngkcia; 

b. Tanda Daftar perusahaan (TOP); 
c. Nornor Pokok Wajib Pajak (NPWP); 
d. Akta Pcndirian pcrusahaan; 
e. Nomor Koritrol Veteriner (NKV); 
f. Kartu Tanda penduduk (KTP). 

(4) Surat Kcterangan Instalasi Karantina Hewari Bahan Asal Hcwan {SKIKJ 113) 
diberikan kepada unit usaha Peternakan dengan ketentuan memiliki: 
a. Surat Izin Usaha perdagangan (SIUP); 
b. Tanda Daftar perusahaan (TOP); 
c. Nornor Pokok Wajib Pajak (NPWP); 
cl. Akta Pcndirian pcrusabaan; 
c·. Nornor Kun l rol Vctcriricr (Nl,V): 
f. Kartu Tanda pcnduduk (KTP); 
g. lzin Ganguan Lingkungan, kccuali yang berlokasi dikawasan bcrikat dan 

kawasan industri; 
h. Surat pcrnyataan pcnguusaan lahan clan bangunan serta tidak bcrstat us 

scngketu. 



( 1) Persyaratan bangunan sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 7 huruf b, 
scbagai bcrikut: 
a. bcrpagar keliling yang kuat dan rapat; 
b. tcrscdia iempat urn uk mclakukun tindakan karantina; 
c. mcrnpunyai sirkulasi udara yang schat; 
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Pasal8 

t-ersyararan lahan sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 7 huruf a, sebagai 
berikut: 
a. memiliki sumber air yang cukup sesuai dengan peruntukannya; 
b. bcrada di lokasi bcbas banjir dan drainasc baik; 
c. tcrscdia akscs jalan yang dapar dilalui kcndaraan roda ernpat atau lcbih; 
d. terscdia Iasilitas bongkar muat dan; 
c, tidak berada dekat dengan scntra pctcrnakan dan pcrusahaan petcrnakan 

untuk instalasi karantina bagi hewan. 

Pasal 7 

Pcrsyaratan teknis, mcliputi: 
a. lahan; 
b. bangunan: 
c. peralaran; dan 
d. sarana pendukung . 

Pasal6 

Bagian Kedua 
Persyaratan Teknis 

Pasal5 

Pcrsyaratan administrasi scbagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3)~ ayat (4) 
dun avat (5), mcliputi: 
a. Surat lzin Usaha Pcrdagangan (SIUP); 
b. Tanda Daftar Perusahaan (TOP); 
c. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP); 
cl. Akta Pendirian Perusahaan; 
c. Kartu Tonda Penduduk (l<TP); 
I. Izin Ganguan Lingkungan, kccuali yang ocrlokasi di kawasan bcrikat dan 

kawasan indusrri; 
· g. ~urat pcrnyataan pcnguasaan lahan dan bangunan scrta tidak bcrstatus 

scngkcta. 

13agian Kesaru 
Persyaratan Administrusi 

BAB IV 
PEHSYARATAN PENETAPAN SURAT KETERANGAN 

e. Joto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) (untuk SKKPH, SKIKHB dan 
SKIKHH); 

f. Dcnah Lokasi (untuk SKKPH. SKIKHB dan SKIKHH); 
g. foto copy Izin Ganguan Lingkungan (HO) (untuk SKIKHB dan SKIKHH); 
h. Ioto copy Surat Pcnguasaan Lahan (untuk SKJKHB dan SKlKHH). 
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( 1} Sctiap Orang a tau Badan Hukurn Unit Usaha Petcrnakan yang tc1ah rncmcnuhi 
kctcnruan dalarn Pcraturan Walikota ini bcrhak uruuk mcndapatkan surat 
kcicrangan dalarn mclaksanakan usahanya sorta rncmpcrolch pcrlindungan 
hukum. 

Pasal 11 

Bagian Ketiga 
Hak clan Kcwajiban 

Pasal 10 

Persyaratan sarana pendukung sebagairnana dimaksud Pasal 7 huruf d, sebagai 
berikut: 
a. memiliki fasilitas pengolahan limbah; 
b. konstruksi dan sarana pcndukung lain tcrbuai dari bahan yang kuat tidak 

korosif, rnudah dibcrsihkan dan sucihamakan; dan 
c. bagi BAH dan HBAH harus tcrscdia tcmpat pcrneriksaaan organolcptik. 

Persyaratan peralatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf c, sebagai 
ber ikut: 
a. rnerniliki alat kornunikasi dan penerangan listrik: 
b. tersedia sarana untuk melakukan tindakan karantina; 
c. sarana tcrsebut dari bahan yang kuat, tidak mudah korosif, mudah dibersihkan 

dan disucihamakan; 
d. sarans alat pcnyirnpanan produk ifrezer, chiller, alat pcmotong tulang, alnt 

pcmorong daging, sanitasi system, timbangan, wrapping machine, chiller display, 
ultra vioiet, alai desinfektan serta alat pelindung diri]; dan 

e bagi hewan har us terseclia ternpat pakan dan minumun yang cukup scsuni 
kapasitas kandang. 

Pasal9 

P} lnstalasi Karantina untuk BAH dan HBAH, selain mcmcnuhi persyaratan 
sebagairnana dimaksud pada ayat ( 1 ), mcliputi: 
a. tcrscdia fasilitas pcrncriksaan dan gudang atau tcrnpat penyirnpanan: dan 
b. dapat mcnjarnin produk didalarnnya tiduk mcngularnl pcrubuhan [isik, rnutu, 

sorta mcmpcrhatikan aspck kcarnanan pangan dan kchalalan hagi yang 
di pcrsyara tka n. 

(2) l<husus instalasi karantina selain memenuhi persyaratan sebagaimana 
dirnaksud pada ayal (1), meliputi: 
a. mr-nycd ia kan kandang isolasi, gudang pakan dun tcrnpat untuk mclakukan 

iindakan pcmcriksaari, pcngarnatun, pcrlakukan dan pcmusnahan; 
b. mcmpunyai laruai kandang yang kuat tidak licin dan dcngan kerniringnn 2 

derajat sampai 4 dcrajat; 
c. mempunyai konstruksi bangunan kandang yang mcmperhatikan kesclamatan 

hewan; dan 
d. rnemenuhi kebutuhan dasar fisik, psikologis hewan dan lingkungan yang 

mernberikan rasa aman, nyaman bebas dari rasa sakit , ket:akutan clan 
tcrtckan. 

cl. at.ap bangunan terbuat dari ~~Q~§1 g~nt~ng dan §{!j~ni::inYf.l.; 
e. konstruksi bangurian harus memperhatian keselamatan dan kearnanau 

pagar; 
r. mempunyai papan nama instalasi karantina sesuai dengan spesifikasi: dan 
~~· muclu h clibcrsihku» dun suciharnukan; 
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(2) Unit usaha produk hcwan sclain rumah potong hcwan scbagairnana dirnaksud 
pada ayat ( 1) huruf b, mcliputi: 
ci. ternpat pcmcrahan; 
b. tcmpat produksi tclur; 
c. tcmpat produksi pangan asal hcwan lainnya; 
d. icrnpnt prorluk si produk hcwan non pangan; dan 
c. tcmpat pcngumpulan dan pcnjualan. 

(3) Unit usaha produk hewan scbagaimana dirnaksud pada ayat (2) dapat 
menghasilkan produk hcwan segar untuk pangan dan non pangan dan/atau 
produk hewan olahan untuk pangan dan non pangan. 

{1) Pcnguwa.san unit usaha produk hcwan dilakukan pada: 
a. rurnah potong hcwan; 
b. unit usaha produk hcwan selain rumah potong hewan. 

Pasal 13 

Bagian Kcsatu 
Unit Usaha Prociuk Hcwan 

BAB VI 
PENOAWASAN 

(4) .Jika hasil vcrifikasi scbagaimana dirnaksud pada ayat (2) bcnar dan merncnuhi 
syarat , maka a ka n digunakan sebagai bahan pcnilaian kclayakan. 

1:)) Hnsil veriflkasi vung hcnar dan mcmcnuhi syarar scbagaimana dirnaksud pada 
ayat (4) oleh kepala IJinas diterbitkan surai keierangan. 

('.2) Pcrrnohonan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan vcrifikasi untuk 
rnengetahui profit dan persyaratan adrninistrasi dan teknis orang dan Sadan 
Hukurn Unit usaha peternakan oJeh Dinas Perikanan dan Pertanian. 

{3) .Jika hasil vcrifikasi sebagairnana dirnaksud pada ayat (2) tidak benar dan tidak 
rncrncriuhi syarat, maka akan ditolak clan diberikan pcmberita huan. 

( 1) Orang atau Badan Hukum Unit Usaha Pctcrnakan scbagairnana dimaksud 
dalarn Pasal 5 ayat (2) harus rncrnasukkan pcrmohonan surat ketcrangan kc· 
Dinas Perikanan dan Pertanian. 

Pa:>al 12 

BABV 
Pl~OSEDUR PEMBERIAN SURAT KETERANGAN 

(.!} !-kt iup unmg al nu Badan Hukurn Unit. Usaha Peternakan yang mernperoleh 
surat kctcrangan wajib rncmcnuhi ketentuan, mcliputi: 
a. mcmcnuhi kctcntuan ketcnagakcrjaan yang berlaku; 
b. menghindari pencemaran udara atau bau kandang dan atau tempat usaha 

pctcrnakan yang mcngakibatkan pcnccmaran lingkungan bagi masyarakat; 
c. ianggap tcrhadap kcluhan masyarakat atas akibat usahanya; 
d. mcmbina hubungan kernasyarakatan dengan warga masyarakat lingkungan 

usahanya;dan 
c. rnelaporkan hasil pcrkcmbangan usaha setiap bulannya ke Dinas Perikanan 

dan Pertan ian. 
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(I) Pcngawasan sccaru lungsung scbagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat ( 1), 
dilakukan olch Dinas Pcrikanan dan Pcrtanian paling kurang 1 (satu) kali dalarn 
{6) cnam bulan. 

(2) Pengawasan secara langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 
dilakukan scwaktu-waktu apabila terdapat; 
a. kctidakseauaian dengan persyaratan teknis; 
b. tcrjadi pcrubahan kapasitas sarana instalasi karatina; dan 
c. tcrjadi pcrubahan kahar (force majure). 

Pasal 18 

Pasal l 7 

(I) Pcngawasan tcrhadap lnstalasi Karantina yang telah ditetapkan dilakukan 
sccara langsung dan tidak langsung olch Dinas Perikanan dan Pertanian. 

l2J l\:nga\\'wmn sebagairnana dimaksud pada ayat (I), dilakukan terhadap 
pemenuhan persyarat:an tcknis sebagairnana dimaksud dalarn Pasal 7 rlan 
pcnggunuaan In stalasi Kararuina. 

Bagian Kccmpat 
lnstalasi Karantina Hewan 

(:!) Pcmeriksaan dan pengujian sebagairnana dirnaksud pada ayat ( 1) huruf a dan 
huruf b, dilakukan di Laboratdrium Veteriner milik Pemerintah. 

{ 1) Pengn\\'asan vang dilakukan adalah dengan perneriksaan dan pengujran 
ierhadap produk hewan yang rneliputi: 
a. produk hewan yang akan dicdarkan; clan 
b. produk hcwan dalarn peredaran. 

Pasal 16 

Bagian Ketiga 
Pemeriksaan clan Pengujian Produk Hewan 

P:asal 15 

Pcngawasan produk hcwan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 15, dilakukan 
melalui pemeriksaan yang meliputi: 
a. kondisi fisik produk hewan; 
b. dokumen dan/atau label. 

(3) Pcngawasan rcrhadap terhadap produk hewan yang beredar di Kola Makassar 
scbugaimana dimaksud pada ayaL (2) dilaksanakan olch Dinas Perikanan dan 
Pertanian. 

(21 Pcngawasan produk hewan yang bcrcdar di Kota Makassar harus dilakukan 
ierhadap produk hewan sejak diproduksi sampai diedarkan. 

Pasal 14 

(1) Pcngawasan produk hcwan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 14, dilakukun 
tcrhadap produk hcwan yang bcrcdar di Kota Makassar. 

Bagian Kcdua 
Pcngawasan Produk 
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131.::RITA D/\ERAl I !\OT/\ MAKASSAR TAI I UN 2020 NOMOR 

M.ANSJ\R 

Diundangkan di Maka ssar 
pada tanggal, 

Ditetapkan di Makassar 
pada tanggal, 

Agar scuap orang dapat rnenget ahuinya, mernerintahkan pengundangan Peraturan 
Walikota ini dcngan penernpatannya dalam Serita Daerah Kota Makassar 

Pcraturan Walikota ini mulai bcrlaku pada tanggal diundangkan. 

Pasal 21 

BAB IX 
KETENTUJ\N PENUTUP 

Keteruuan yang belum diatur dalam Peraturan Walikota ini, akan diatur lebih lanjut 
dalam Peratura n Walikota tersendiri. 

Pasal 20 

BAB VIII 
KETENTUAN PERALIHAN 

Sct.ia p orang clan Sadan I Iu kurn unit usaha pctcrnakan yang mclanggar kcicntuan 
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 14, Pasal 15, Pasal 16, Pasal 17, Pasal 18, da n 
Pasal 19 ayat (3) elem ayat (4), dikcriakan sanksi pcncabutan surai kctcranga n clan 
t idak dibcrika n surat kctcrangan bcrikutnya. 

Pasal 19 

BAB VII 
SANKS I 

(4) Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) wajib disampaikan oleh pernilik 
dan/alau penanggung jawab Instalasi Karantina kepada Dinas Perikanan clan 
Pcrtanian setiap 3 (tiga) bulan sckali. 

(3) Pengawasan secara tidak langsung sebagaimana dimaksucl dalam Pasal 18 ayat 
(1), dilakukan mclalui pclaporan pcngguna Instalasi Karantina. 
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(Kcpala Dinas Pcrikanan dan Pcr tan iun Kota Mukassar) 

Makassar, 

Dcrnikian Surat Kctcrangan Kcschatan Produk Hcwan iru dibuat unt uk 
dipcrgunakan xcbaga i maria rncs ti nya. 

Maka setelah diadakan penelilian kelengkapan administrasi dan kajian te knis 
berupa perneriksaan persyaraian SKKPH, pada prinsipnya dapai diberikan Sl<l<PI I. 

KEP/\D/\ 
a. Narna 

Pckcrjaan 
Narna usaha 
c. d)UJ 1g 
l~icln11g Usahu 
Ala ruat Usaha 

b. Pc-rnegang Surat Keterangan Kesehatan Prociuk Hewan yang bersangkut an 
wnjib rncntuat i scgala pcraturan pcrundang-undangan yang bcr lak u ; 

c. S1·ti;.1p liulan pemcgang Surat Keterangan Kesehatan Prociuk Hcwan 
mclaporkan perkembangan kegiaian usahanya; 

cl. Sttrat Ketcrangan Kesehatan Produk Hewan ini berlaku untuk 1 (satu) iahun, 
duri tanggal.. .... s/d Langgal.. .... dan wajib mclakukan pcrpanjangan sctiap 
iahunnva. 

l)/\S/\I~ 
l. Undang undang Nomor 18 Tahun 2009 tcntang Pctcrnakan da n Kcschatan 

1 lcwa n (Lem baran Negara Rcpu blik Indonesia Nomor 5015) scbagairnana tr-ln h 
diubnh dcngan Undda ng-Unda ng Nomor 41 Tahun 2014 tcntang Pcrubahun 
Atas Undang-Undang Nomor l8 Tahun 2009 tcntang Petcrnakan dan Kcschat an 
l lcwa n (Lem ba ran Negara Rcpublik I ndoncsia Tahun 2014 Nomor 338, 
Tumbahan Lcrnbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5619); 

2. Pc·rnt uran P(·mcrintah Nomor 95 Tahu n 2012 ten Lang Kesehatan Masyarakat 
\' 1 ·11 ti 11v r d <111 1-:cscjct h l crau n l lt'wa n ( l.ern bur.u 1 N (~gnrn Repu bl ik I ndone-si, 1 
Tahun 2012 Nomor 214, tarnhahan Lcmbaran ncgara Rcpublik tndoucsia Nornor 
5356); 

:1. Pera turan Walikota Makassar Nomor ..... 
·L Surut Nomor / Lunggnl...... Pcrihal Pcrrnohorian Sura L Kctcrangan duri 

l1l·lnku LJs;1h<t; 
o. Her: w Acu ru Pcrncriksaau Nornor tHnggH l olch Tim Pcngawas Kcsrnavct Dari 

Dinas Pcrikanan dan Pcrtanian Kota Makassar. 

$Ul{6'1'_1'ET~RANG/\N KESEll/\T/\N PRODUK HEW/\N (SKKPlll 
Nomor: 

LAMPll~AN I 
PERATURJ\N WALIKOT/\ M/\KASSAR 
NO MOR 
TENT/\N(~ TAT/\ CAR/\ PSNGAWASAN DAN 
Pl,:MBl•:Rl/\N SURAT l(f;:Tr;:R/\NG/\N [1(0AN(; 
Pl•:T1;:R NAK/\N DAN KESf<~l IAT/\N 11 EW /\N 
1-:01'/\ M /\KASSA I<. 
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(Kcpala Dinas Perikanan dan Pertanian Kota Maka ssar] 

Maku ssur , 

I k1111kiu11 Sum I Ket crangan ini dibuat unt uk dipcrguna ka n scbagairnana most i 11\·;1 

Mu kn Sl'lt'lr1h dindnkan penr lit inn kele ngkapan administ rusi dan kaji.in te k nis 
i;crupct lH'111vnk~.t•u1 pcrsynrutun SKI hi 113, p.u lu prtusrpnv.: dnpat dilx-rikn n 
Sl\11\1113 

I\ f.t: I'/\ l) I\ 
u. Numa 

Pckcrjuu 11 

N Hill et u :-.a 1 ia 

Cc1bang 
IJrclang Usa ha 
Alarnat Usaha 

b. Pcmcgang Sl\lf<llB wajib mcntaati scgala pcraturan pcrunrlang-undangan 
yang bcrlak u, 

c. Set iap bulan pcrnengan S!\IKHB melaporkan pcrkcrnbangan kegiaian 
\I s: iJ l HI l .\ i I ; 

t l , :il\11'\.I 11"1 1111 IJt rluk u Seliaµ adanya pcngiriman paling lama I (saiu) t ahun. 

1)/\S/\R 
1. Undt11114 u11dc-111g Noiuor 18 Tah un 2009 icntang Pcicrnakun dun Kcschaum 

I lt'\\'<111 (Lcrnhurnn Negara R<'publik lndoncsia Nomor f)() l 5) scbagairnana tc-lah 
diubuh dcngun Unddung-Undung Nornor 41 Tahun 2014 rcruang Pcrubahan 
/\LHs Unclang Undang Nomor 18 Tah un 2009 icntang Pctcrnakan clan Kcschatan 
I lcwan [l.cmbaruu Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2014 Nomor 3:~8. 
Tambuhun Lcrnbaran Negara l~cpublik Indu1h.:~ic1 Nu111ur :)(>I')), 

> Pnaturun Pt·rtwrintah Nornor 95 Tahun 2012 ten tang Kesehaian Masvarakat 
Vrn-rtnr-r dan l\t•sejah teraan I lewan (Lembaran Negara Rcpublik I ndoncsia 
Tnhun 2012 Nomor 214, tambahan Lcrnbara n ncgara Rcpublik Indonesia Nornor 
:1356); 

3. Pcraturan Walikota Makassar Nomor. ..... 
4. Surat Nomor / tanggal, Pcrihal Pcrmohonan Surat Kctcrnngan dari Pch,1k11 

Usu ha; 
:1. Bcrira Acara Pcrncriksaan Nomor tanggal olch Tim Pcnguwus Kcsrnuvct Dari 

Di11as Pcrikunan dan Pcrtanian Kota Makassar. 

Nomor: 

SUR/\T KETERANGAN INSTALASI K/\RANTINA HEW/\N l~/\1-1/\N /\S/\L I IEW/\N 
(SK!KHB) 

L/\MPIR/\N 11 
PERATURAN WALIKOTA M/\KASS/\R 
NOMOI~ 
T8NT/\N(} TAT/\ C/\R/\ PENG/\W/\S/\N D/\N 
PEMBERIAN SURAT l\.ETERANGAN UIDANG 
PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN 
!{OTA MAl</\SS/\R. 
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(Kcpala Dinas Pcrikanan dan Pcrtanian Kola Maka ssa r] 

Makassar, 

Drrnikiun Surat Kctcrangan ini dibuat untuk dipcrgunakan scbagairnann mcs1i11.\11. 

1-:1•:P/\D/\ 
c1 N<1111.i 

PL'kt rja.m 
Narna usaha 
Cc.ibang 
Bidang Usaha 
Alarnat Usaha 

b. Pc-mcgang SKJ Kl II I wajib mentaat i segala pcraturan pcrundang-undangun 
yang berlaku. 

c. Setiap bulan pemengan SKIKHH melaporkan perkembangan kegiatan 
usnhanya. 

cl ~iKTl~I II I ini bcrlaku Sctiap adn nya pcnzirirncn puling lama 1 [Sa tu] l~'1h1111. 

Mnku st~tt:lah diadakan peneliuan kelengkapan adruinist rn si clan kajian tckrus 
lxrupa pcmcriksaan pcrsyaratan SKIKI 11 l , pada prinsipnya dapat dibcrikan 
SKIKPHH. 

l)/\SAI~ 
I. Undnng undang Nomor 18 Tahun 2009 tcntang Pcicrnakan dan Kcschatan 

I Icwun [Lcmburan Negara Rcpublik Indonesia Nomor 5015) scbugaimanu tdnh 
cliubah dcngan Unddarig-Undang Nomor 4 1 Tuhun 2014 ten tung Pcru ba hu n 
Aias Undang Undarig Nomor 18 Tahun 2009 lentang Peterriakan dan 
Kesehatan Hewan [Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nornor 
~38, Tumbahan l.ernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5619); 
Pcrat urun Mcntcri Pcrtanian Nomor 70 Tahun 2015 tcntang Jnst alasi 
Karantina l Icwan [Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2016 Nomor 
20-30, 
Pcrat uran Walikota Makassar Nomor ..... 
Surat Nomor. ..... / ianggal, Pcrihal Perrnohonan Surat Kcicrangan dari Pclaku 
Usnha; 
Bcrita Acara Pcrncriksaan Nomor tanggal olch Tim Pcngawas dan Pcmcriksa 
Pakan l)nri Dinas Pcrikanan dan pcrtarnan Kota Makassar. 

1 

3. 
4. 

.s. 

sur~AT 1'8Tt~r~ANGAN INSTAL/\S[ K/\f~ANTIN/\ HEWAN 11/\SIL B/\11/\N /\SAL 
HEWAN (Sl<lKHI I) 

Nomor: 

L/\M Pf RAN Ill 
Pl!:RATURAN W/\LIKOT/\ MAK/\SS/\R 
NOMOI~ 
T~..:NT/\Nn T/\T/\ CAR/\ PENGAWAS/\N DAN 
P~MB8RIAN SURAT KETERJ\NGJ\N 1310/\NC 
PETERNAK.AN DAN KESEHATAN Hf!:WAN 
KOTA MAKASSAR. 
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